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Abstract

This research aims to evaluate the implementation of employee training and development
policies at the Education Office of District X and identify the challenges faced in its
execution. The research utilized a qualitative approach with in-depth interviews and
document analysis as data collection techniques. The respondents included policy
managers, training implementers, and employees who participated in the training programs.
The research findings demonstrate successful efforts in enhancing the quality and
competencies of employees through training programs that focused on technical expertise
and soft skills. The identified challenges encompass budget constraints, insufficient
planning, limited availability of qualified facilitators, and incomplete evaluation processes.
The results of this evaluation and identification of challenges are expected to contribute to
the enhancement of the effectiveness of employee training and development policies at the
Education Office of District X. Improving the quality of training, robust planning,
appropriate budget allocation, and continuous evaluation are anticipated to address these
challenges and optimize the benefits of training programs for employees and educational
services in the region.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran krusial dalam
meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas organisasi pemerintah daerah. Salah satu
aspek penting dari MSDM adalah kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai, yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan pegawai
sehingga mereka dapat lebih unggul dalam melaksanakan tugas-tugas pelayanan publik.
Dalam konteks pemerintah daerah, Dinas Pendidikan memiliki peran vital dalam
mengembangkan potensi sumber daya manusia di bidang pendidikan, mulai dari guru, staf
administrasi, hingga kepala sekolah. Kualitas tenaga pendidik dan kependidikan yang baik
akan memberikan dampak positif pada perkembangan dan kualitas pendidikan di daerah
tersebut (Kholisoh & Priamsari, 2018).

Namun, dalam praktiknya, implementasi kebijakan pelatihan dan pengembangan
pegawai seringkali dihadapkan pada sejumlah tantangan. Beberapa tantangan tersebut antara
lain adalah perencanaan yang tidak matang, keterbatasan sumber daya manusia dan
anggaran, ketidaksesuaian antara program pelatihan dengan kebutuhan pegawai, serta
keterbatasan evaluasi yang menyeluruh terhadap dampak dari pelatihan tersebut terhadap
peningkatan kinerja pegawai (Achmad et al., 2021).

Kabupaten X sebagai salah satu daerah otonom di Indonesia menghadapi berbagai
tantangan dalam mengelola sektor pendidikan. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
di bidang pendidikan menjadi prioritas utama, dan Dinas Pendidikan Kabupaten X telah
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menerapkan sejumlah kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai untuk mencapai
tujuan tersebut. Namun, untuk memastikan efektivitas dari kebijakan pelatihan dan
pengembangan pegawai ini, diperlukan evaluasi secara menyeluruh yang melibatkan
pemangku kepentingan terkait, termasuk para pegawai yang mengikuti program pelatihan.
Evaluasi ini dapat memberikan pemahaman tentang sejauh mana tujuan kebijakan telah
tercapai, mengidentifikasi keberhasilan yang telah dicapai, serta mengidentifikasi tantangan
dan kendala yang perlu diatasi (Safitri & Zulkarnain, 2021).

Dalam konteks inilah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi
implementasi kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten X. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaan kebijakan ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi pihak terkait untuk meningkatkan efektivitas kebijakan pelatihan dan
pengembangan pegawai, sehingga dapat berkontribusi secara optimal pada peningkatan
kualitas pendidikan di Kabupaten X.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena beberapa alasan berikut: pertama,
Peningkatan Kualitas Pelayanan Pendidikan: Dalam konteks pendidikan, keberhasilan
proses belajar mengajar sangat tergantung pada kualitas tenaga pendidik dan kependidikan.
Dengan melakukan evaluasi terhadap implementasi kebijakan pelatihan dan pengembangan
pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten X, penelitian ini akan memberikan kontribusi
dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di daerah tersebut (Cipta, 2023).
Kedua,Optimalisasi Sumber Daya Manusia: Investasi dalam pelatihan dan pengembangan
pegawai dianggap sebagai investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan kemampuan
dan keterampilan pegawai. Dengan mengidentifikasi tantangan dan permasalahan dalam
pelaksanaan kebijakan ini, penelitian ini dapat membantu Dinas Pendidikan untuk lebih
optimal dalam memanfaatkan sumber daya manusia yang dimilikinya (Mu'tafi, 2020).

Ketiga, Efisiensi Penggunaan Anggaran: Evaluasi implementasi kebijakan pelatihan
dan pengembangan pegawai juga relevan dalam mengukur efisiensi dan efektivitas
penggunaan anggaran publik. Dengan mengetahui dampak dan manfaat yang diberikan oleh
program pelatihan, Dinas Pendidikan dapat mengalokasikan anggaran secara lebih bijaksana
untuk program-program yang memberikan hasil terbaik (Purwanto, 2012). Keempat,
Penyempurnaan Kebijakan: Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah
Kabupaten X untuk memperbaiki dan menyempurnakan kebijakan pelatihan dan
pengembangan pegawai. Dengan demikian, akan tercipta kebijakan yang lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan pegawai serta tujuan strategis pelayanan pendidikan di daerah
(Ardiaz, 2017). Kelima, Kontribusi llmiah dalam MSDM: Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia
khususnya dalam konteks pemerintah daerah. Temuan dan rekomendasi penelitian dapat
menjadi referensi bagi peneliti atau praktisi MSDM dalam upaya meningkatkan kualitas
pengelolaan sumber daya manusia di sektor pemerintahan (Bisri & Asmoro, 2019). Keenam,
Peran Strategis Dinas Pendidikan Sebagai instansi yang bertanggung jawab atas kualitas
pendidikan, Dinas Pendidikan Kabupaten X harus senantiasa beradaptasi dengan perubahan
dan tantangan. Penelitian ini dapat membantu dinas tersebut dalam meningkatkan
kapabilitas pegawai dan mengatasi masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan
pelatihan dan pengembangan pegawai (Fadli & Hasanudin, 2020).

Karena urgensi yang dimiliki, penelitian ini dapat memberikan sumbangan penting bagi
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Kabupaten X melalui optimalisasi sumber daya
manusia. Temuan dan rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan dampak positif bagi pelayanan pendidikan dan pembangunan sumber daya
manusia di daerah tersebut.

Landasan teoritis dalam penelitian ini berfokus pada beberapa konsep dan teori terkait
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan Administrasi Publik. Beberapa landasan
teoritis yang relevan antara lain: Pertama, Teori Implementasi Kebijakan: Teori
implementasi kebijakan membahas tentang proses penerapan kebijakan dari tahap
perumusan hingga tahap pelaksanaan di lapangan (Mulyadi et al., 2022). Dalam konteks
penelitian ini, teori ini menjadi landasan untuk memahami bagaimana kebijakan pelatihan
dan pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten X diimplementasikan. Melalui
pendekatan ini, penelitian akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan dalam pelaksanaan program pelatihan tersebut (Dewi Susita et al., 2020).
Kedua, Teori Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori ini mencakup konsep dan prinsip-
prinsip dasar dalam pengelolaan sumber daya manusia, termasuk perencanaan, rekrutmen,
seleksi, pengembangan, dan evaluasi pegawai (Siti Niswatin, 2022). Dalam penelitian ini,
teori manajemen sumber daya manusia digunakan sebagai dasar untuk memahami
bagaimana program pelatihan dan pengembangan pegawai diintegrasikan dalam manajemen
sumber daya manusia di Dinas Pendidikan Kabupaten X. Ketiga, Teori Motivasi dan
Kepuasan Kerja: Teori motivasi dan kepuasan kerja berfokus pada faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi pegawai dan kepuasan kerja mereka (Hustia, 2020). Dalam konteks
penelitian ini, teori ini dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana program pelatihan
dan pengembangan pegawai berdampak pada motivasi dan kepuasan kerja pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten X. Kempat, Teori Pembelajaran Organisasi: Teori pembelajaran
organisasi membahas tentang bagaimana organisasi dapat belajar dan beradaptasi dari
pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh (Widartik et al., 2022). Dalam
penelitian ini, teori ini menjadi landasan untuk memahami bagaimana dinamika
pembelajaran organisasi berperan dalam implementasi kebijakan pelatihan dan
pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten X. Kelima, Teori Evaluasi
Kebijakan: Teori evaluasi kebijakan digunakan sebagai dasar untuk menganalisis efektivitas
dari program pelatihan dan pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten X.
Dengan pendekatan ini, penelitian akan menilai sejaun mana program-program tersebut
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan manfaat yang diharapkan.

Melalui landasan teoritis ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang implementasi kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten X. Analisis berdasarkan teori-teori yang relevan ini akan
membantu mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan, serta
memberikan rekomendasi yang konstruktif untuk meningkatkan efektivitas program
pelatihan dan pengembangan pegawai di pemerintah daerah tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah motede dengan
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pelaksanaan
kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai serta tantangan yang dihadapi. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian studi kasus. Studi kasus akan memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan kontekstual tentang implementasi
kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten X. Fokus
penelitian ini akan ditujukan pada kasus spesifik di dinas tersebut (Sugiyono, 2018).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : pertama, Wawancara Mendalam:
Peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan para pengelola kebijakan di Dinas
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Pendidikan, pelaksana program pelatihan, serta pegawai yang telah mengikuti program
pelatihan. Wawancara akan membantu dalam memahami perspektif dan pengalaman mereka
terkait implementasi kebijakan dan manfaat yang diperoleh dari program pelatihan (Nuzuli,
2022) ; Kedua; Analisis Dokumen: Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis dokumen
terkait kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai, program-program pelatihan,
rencana kerja, serta evaluasi program yang telah dilaksanakan sebelumnya. Dokumen-
dokumen ini akan memberikan konteks lebih lanjut tentang perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kebijakan.

Data yang dikumpulkan dari wawancara mendalam dan analisis dokumen akan dianalisis
secara kualitatif. Peneliti akan menggunakan pendekatan analisis isi untuk mengidentifikasi
tema-tema utama terkait implementasi kebijakan, tantangan yang dihadapi, serta manfaat
dan dampak dari program pelatihan. Data juga akan diorganisasi dan diinterpretasikan untuk
menggambarkan gambaran menyeluruh tentang kondisi yang ada. Untuk memastikan
validitas data, peneliti akan menggunakan triangulasi data dengan menggabungkan hasil dari
wawancara mendalam dan analisis dokumen. Selain itu, peneliti akan menggunakan
pendekatan member check, yaitu mengonfirmasi hasil penelitian kepada responden untuk
memastikan kesesuaian hasil penelitian dengan perspektif mereka.

Peneliti akan memastikan bahwa semua etika penelitian diikuti dengan ketat, termasuk
mendapatkan izin dan persetujuan dari dinas terkait sebelum memulai penelitian.
Kerahasiaan data dan anonimitas responden akan dijaga agar tidak ada informasi pribadi
yang diketahui oleh pihak lain. Melalui metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang implementasi kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten X serta tantangan yang dihadapi. Temuan dari penelitian ini akan memberikan
masukan yang berharga bagi dinas tersebut dalam meningkatkan efektivitas kebijakan dan
program pelatihan yang ada.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan wawancara mendalam dengan para pengelola kebijakan, pelaksana
program pelatihan, dan pegawai yang mengikuti program pelatihan di Dinas Pendidikan
Kabupaten X serta menganalisis dokumen-dokumen terkait kebijakan pelatihan dan
pengembangan pegawai, penelitian ini telah mengidentifikasi hasil-hasil sebagai berikut:
Keberhasilan Implementasi Kebijakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pelatihan dan
pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten X telah mencapai beberapa tingkat
keberhasilan. Program pelatihan yang berfokus pada peningkatan keahlian teknis dan soft
skill telah memberikan kontribusi positif pada peningkatan kinerja dan kompetensi pegawai.
Program-program ini juga dianggap relevan dengan kebutuhan pegawai dalam menghadapi
dinamika sektor pendidikan yang terus berkembang. Berikut adalah rincian lebih mendalam
tentang hasil yang ditemukan:

1. Kesuksesan Pelaksanaan Program Pelatihan: Penelitian ini menemukan bahwa
sejumlah program pelatihan yang dilaksanakan di Dinas Pendidikan Kabupaten X
telah mencapai tingkat keberhasilan yang baik. Program-program tersebut dirancang
untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan pegawai di berbagai bidang,
termasuk peningkatan kualitas pengajaran, manajemen keuangan, dan penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran. Para responden, termasuk pegawai yang
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mengikuti program, melaporkan bahwa program-program ini memberikan manfaat
yang signifikan bagi pengembangan profesional mereka.

2. Relevansi Program dengan Kebutuhan Pegawai: Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa sebagian besar program pelatihan yang dijalankan di Dinas Pendidikan
Kabupaten X relevan dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh para
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka. Program-program ini
dirancang dengan memperhatikan kebutuhan nyata para pegawai sehingga
memberikan manfaat yang langsung terasa dalam peningkatan kualitas pelayanan
pendidikan.

3. Peningkatan Kinerja Pegawai: Selain manfaat yang diperoleh oleh pegawai dalam
pengembangan keterampilan dan pengetahuan, penelitian ini menemukan bahwa
program pelatihan juga berdampak positif pada peningkatan kinerja pegawai. Para
pegawai yang mengikuti program melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri
dalam melaksanakan tugas-tugas mereka setelah mengikuti pelatihan. Hal ini
tercermin dalam peningkatan efisiensi dan efektivitas pelayanan pendidikan yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan.

4. Kolaborasi Antar-instansi: Sebagai tambahan, temuan penelitian menunjukkan bahwa
program pelatihan juga menjadi ajang kolaborasi dan pertukaran pengalaman antar-
instansi. Program-program tersebut melibatkan partisipasi dari pegawai dari berbagai
dinas dan instansi di Kabupaten X. Kolaborasi semacam ini memberikan peluang
untuk berbagi praktik terbaik dan pengetahuan yang berharga dalam peningkatan
kualitas pelayanan publik secara keseluruhan.

Meskipun ada kesuksesan dalam pelaksanaan program pelatihan, penelitian ini juga
menyoroti beberapa tantangan yang harus diatasi untuk meningkatkan efektivitas
implementasi kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten X. Tantangan tersebut, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, termasuk
kendala anggaran, perencanaan yang kurang matang, dan keterbatasan sumber daya manusia
berkualitas sebagai fasilitator pelatihan.

Dalam konteks keberhasilan implementasi kebijakan, penelitian ini memberikan
gambaran yang komprehensif tentang manfaat dan dampak dari program pelatihan yang
telah dijalankan, sekaligus mengidentifikasi tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai
hasil yang lebih optimal. Hasil ini dapat menjadi landasan bagi Dinas Pendidikan Kabupaten
X untuk terus meningkatkan kualitas program pelatihan dan pengembangan pegawai serta
mencapai tujuan strategis dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di daerah
tersebut.

Manfaat dan Dampak Program Pelatihan
Responden dari pegawai yang mengikuti program pelatihan melaporkan manfaat dan
dampak yang signifikan dari program-program tersebut. Mereka melihat adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang membantu mereka dalam melaksanakan tugas-tugas
pelayanan pendidikan. Selain itu, program pelatihan juga memberikan peluang untuk
berinteraksi dan berkolaborasi dengan pegawai dari instansi lain, yang pada gilirannya
meningkatkan jejaring profesional mereka. Berikut adalah penjelasan lebih mendalam
mengenai hasil yang ditemukan:
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program pelatihan yang diikuti oleh pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten X
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berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam berbagai bidang.
Pegawai melaporkan bahwa materi dan materi pelatihan disajikan dengan baik dan
relevan dengan tugas dan tanggung jawab mereka di lapangan. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ini dianggap sebagai salah satu manfaat paling
signifikan dari program pelatihan, karena memungkinkan pegawai untuk menghadapi
tugas-tugas dan tantangan dengan lebih percaya diri dan kompeten.

2. Peningkatan Kualitas Pelayanan Pendidikan: Manfaat utama dari program pelatihan
yang berhasil adalah peningkatan kualitas pelayanan pendidikan yang diselenggarakan
oleh Dinas Pendidikan. Pegawai yang telah mengikuti pelatihan melaporkan bahwa
mereka mampu mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang baru
diperoleh ke dalam praktek kerja mereka. Hal ini berdampak positif pada
meningkatnya efisiensi dan efektivitas pelayanan pendidikan yang diberikan kepada
masyarakat, termasuk dalam proses pengajaran dan manajemen administrasi sekolah.

3. Peningkatan Motivasi dan Kepuasan Kerja: Program pelatihan yang dirancang dengan
baik juga berkontribusi pada peningkatan motivasi dan kepuasan kerja pegawai.
Dengan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan
kompetensi, pegawai merasa dihargai dan diakui atas kontribusi mereka. Hal ini
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan mendukung, yang pada
gilirannya meningkatkan tingkat keterikatan dan loyalitas pegawai terhadap dinas
mereka.

4. Peluang Kolaborasi dan Networking: Manfaat lain dari program pelatihan adalah
terciptanya peluang untuk kolaborasi dan networking antar pegawai dari berbagai
dinas dan instansi di Kabupaten X. Program pelatihan yang melibatkan partisipasi dari
berbagai dinas memungkinkan pegawai untuk bertukar pengalaman, berbagi
pengetahuan, dan membangun jejaring profesional yang lebih luas. Kolaborasi
semacam ini memiliki potensi untuk menghasilkan inovasi dan pemecahan masalah
yang lebih efektif dalam bidang pendidikan.

5. Pengembangan Karir dan Potensi Kepemimpinan: Program pelatihan yang
memberikan kesempatan untuk pengembangan diri juga berkontribusi pada
pengembangan karir pegawai. Melalui pelatihan, pegawai dapat meningkatkan
kualifikasi dan kompetensi mereka, yang dapat membuka peluang untuk promosi atau
penugasan di bidang yang lebih strategis. Selain itu, program pelatihan juga dapat
membantu dalam menciptakan calon-calon potensial untuk posisi kepemimpinan di
masa depan.

Melalui hasil penelitian mengenai manfaat dan dampak program pelatihan ini, dapat
diketahui bahwa program pelatihan yang berhasil memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kompetensi pegawai, kinerja organisasi, dan kualitas pelayanan publik.
Manfaat ini juga memberikan dukungan yang kuat untuk terus melanjutkan dan
meningkatkan program pelatihan di masa mendatang, sehingga Dinas Pendidikan
Kabupaten X dapat terus beradaptasi dengan dinamika sektor pendidikan dan menghadapi
tantangan yang ada.
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Tantangan dalam Implementasi

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi
kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai. Tantangan tersebut meliputi kendala
anggaran yang terbatas, perencanaan yang kurang matang, serta keterbatasan sumber daya
manusia yang berkualitas sebagai fasilitator pelatihan. Selain itu, ada juga perluasan
program pelatihan yang tidak selalu sesuai dengan kebutuhan pegawai, sehingga
mengakibatkan rendahnya tingkat partisipasi dalam program tersebut. Berikut adalah
penjelasan lebih mendalam mengenai hasil yang ditemukan:

1. Kendala Anggaran yang Terbatas:Salah satu tantangan utama dalam implementasi
kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai adalah kendala anggaran yang
terbatas. Program pelatihan yang berkualitas memerlukan sumber daya finansial
yang cukup untuk mencakup biaya pelatihan, fasilitas, materi, dan fasilitator. Dengan
anggaran yang terbatas, Dinas Pendidikan mungkin kesulitan untuk menyediakan
program pelatihan yang optimal dan relevan sesuai kebutuhan pegawai.

2. Perencanaan yang Kurang Matang: Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada
tantangan dalam perencanaan kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai.
Perencanaan yang kurang matang dapat menyebabkan program pelatihan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh pegawai. Akibatnya,
tingkat partisipasi dalam program pelatihan dapat menurun, dan manfaat yang
dihasilkan menjadi terbatas.

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia Berkualitas:Dalam menjalankan program
pelatihan, diperlukan fasilitator atau instruktur yang berkualitas dan berpengalaman.
Namun, Dinas Pendidikan Kabupaten X mungkin menghadapi keterbatasan sumber
daya manusia yang memenuhi syarat untuk menjadi fasilitator pelatihan. Hal ini
dapat mempengaruhi kualitas pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan
pegawai.

4. Ketidaksesuaian Program dengan Kebutuhan Pegawai: Beberapa responden
menyatakan bahwa ada ketidaksesuaian antara program pelatihan yang ditawarkan
dengan kebutuhan nyata pegawai. Program pelatihan yang tidak relevan dengan
tugas dan tanggung jawab pegawai dapat mengurangi minat dan motivasi pegawai
untuk mengikuti program tersebut.

5. Kesulitan dalam Evaluasi Program: Selain tantangan dalam implementasi, penelitian
ini juga menemukan bahwa evaluasi program pelatihan belum dilakukan secara
menyeluruh. Evaluasi yang tidak komprehensif dapat menyulitkan dinas dalam
menilai dampak dan manfaat program pelatihan. Akibatnya, program-program yang
tidak efektif mungkin tetap berlanjut tanpa pembenahan yang diperlukan.

Dengan mengidentifikasi tantangan-tantangan ini, penelitian ini memberikan wawasan
yang penting bagi Dinas Pendidikan Kabupaten X untuk mencari solusi dan strategi yang
tepat dalam mengatasi kendala dalam implementasi kebijakan pelatihan dan pengembangan
pegawai. Upaya untuk mengatasi kendala anggaran, meningkatkan perencanaan yang lebih
matang, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai fasilitator pelatihan akan
menjadi langkah penting dalam meningkatkan efektivitas program dan mencapai tujuan
strategis pelayanan pendidikan di daerah tersebut. Selain itu, pembenahan dalam proses
evaluasi juga akan membantu Dinas Pendidikan untuk memahami secara menyeluruh
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dampak dari program pelatihan dan membuat keputusan berbasis bukti untuk peningkatan
program di masa mendatang.

Evaluasi yang Tidak Komprehensif

Penelitian ini menemukan bahwa evaluasi program pelatihan belum dilakukan secara

komprehensif. Evaluasi sering kali hanya terfokus pada aspek aspek teknis, seperti angka
partisipasi dan kehadiran, tanpa mengevaluasi dampak dan manfaat program pelatihan
secara menyeluruh terhadap peningkatan Kkinerja pegawai dan kualitas pelayanan
pendidikan. Berikut adalah penjelasan lebih mendalam mengenai hasil yang ditemukan:

1.

Fokus pada Aspek Teknis Tertentu: Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi
program pelatihan yang dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten X cenderung
berfokus pada aspek teknis tertentu, seperti tingkat partisipasi, tingkat kehadiran,
atau angka kelulusan dari program pelatihan. Meskipun informasi ini penting untuk
mengukur sejauh mana program telah diikuti oleh pegawai, evaluasi yang terbatas
pada aspek ini tidak mampu memberikan gambaran lengkap tentang efektivitas
program dan manfaat yang diperoleh oleh pegawai.

Tidak Memadai untuk Mengukur Dampak: Evaluasi yang terfokus pada aspek teknis
juga tidak memadai untuk mengukur dampak program pelatihan terhadap
peningkatan Kkinerja pegawai atau pelayanan pendidikan. Evaluasi yang
komprehensif harus dapat menganalisis sejaun mana program pelatihan telah
berdampak pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai
dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Evaluasi yang terbatas pada aspek teknis
tidak mampu menggambarkan dampak nyata dari program tersebut.

Tidak Memperhitungkan Keberlanjutan Manfaat: Evaluasi yang tidak komprehensif
juga cenderung tidak memperhitungkan keberlanjutan manfaat dari program
pelatihan. Program pelatihan yang berhasil harus dapat memberikan manfaat jangka
panjang bagi pegawai, seperti peningkatan kompetensi dan motivasi yang
berkelanjutan. Evaluasi yang hanya mengukur hasil langsung program tanpa
mempertimbangkan manfaat jangka panjang akan mengurangi pemahaman tentang
efektivitas program dalam jangka waktu yang lebih lama.

Tidak Mencakup Perspektif Peserta dan Stakeholder: Evaluasi yang tidak
komprehensif cenderung tidak mencakup perspektif peserta dan stakeholder lain
yang terlibat dalam program pelatihan. Melibatkan perspektif peserta dan stakeholder
akan memberikan pandangan yang lebih holistik tentang manfaat dan keberhasilan
program, serta dapat mengidentifikasi area perbaikan dan peluang untuk
pengembangan lebih lanjut.

Keterbatasan dalam Penggunaan Hasil Evaluasi: Evaluasi yang tidak komprehensif
juga dapat mengakibatkan keterbatasan dalam penggunaan hasil evaluasi untuk
pengambilan keputusan dan perbaikan program. Dengan informasi yang terbatas,
dinas mungkin tidak dapat mengidentifikasi masalah yang mendasari atau
memperbaiki program dengan tepat sesuai kebutuhan.

Melalui hasil penelitian mengenai evaluasi yang tidak komprehensif ini, dapat

disimpulkan bahwa evaluasi program pelatihan dan pengembangan pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten X perlu ditingkatkan agar lebih komprehensif dan mendalam.
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Evaluasi yang lebih menyeluruh akan memberikan wawasan yang lebih akurat tentang
keberhasilan program dan dampak yang diberikan oleh pelatihan tersebut (Istiani & Islamy,
2020). Hal ini akan menjadi landasan bagi Dinas Pendidikan untuk melakukan perbaikan
dan pengembangan program pelatihan yang lebih efektif dan relevan sesuai dengan
kebutuhan pegawai serta tujuan strategis pelayanan pendidikan di daerah tersebut (Azuzazah
& Sari, 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pelatihan dan pengembangan
pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten X telah memberikan manfaat positif dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan Kkinerja pegawai. Namun, terdapat
sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas implementasi
kebijakan ini (Hustia, 2020). Untuk mengatasi tantangan anggaran yang terbatas, Dinas
Pendidikan Kabupaten X harus lebih proaktif dalam mencari sumber dana alternatif, seperti
menggandeng lembaga swasta atau bekerja sama dengan instansi lain dalam pelaksanaan
program pelatihan. Perencanaan yang lebih matang juga diperlukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pegawai secara tepat sehingga program pelatihan yang ditawarkan sesuai dengan
kebutuhan nyata (Garaika, 2020). Selain itu, Dinas Pendidikan Kabupaten X harus
meningkatkan kapabilitas sumber daya manusia internal dalam hal fasilitator dan
penyelenggara pelatihan. Dengan memiliki fasilitator yang berkualitas, program pelatihan
dapat dijalankan dengan lebih baik dan memberikan manfaat maksimal bagi peserta.

Evaluasi yang komprehensif harus menjadi prioritas dalam perbaikan implementasi
kebijakan ini. Dengan melakukan evaluasi yang menyeluruh terhadap program pelatihan,
Dinas Pendidikan dapat menilai dampak program dan memperoleh masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan program di masa mendatang (Mesiono & Sahana, 2021).
Dalam rangka meningkatkan manfaat dan efektivitas kebijakan pelatihan dan pengembangan
pegawai, Dinas Pendidikan Kabupaten X perlu mengadopsi pendekatan pembelajaran
organisasi. Organisasi harus memfasilitasi proses pembelajaran dari pengalaman dan
kesalahan yang mungkin terjadi, sehingga dapat melakukan perbaikan dan inovasi dalam
pelaksanaan program pelatihan.

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang
implementasi kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten X. Dengan mengatasi tantangan yang diidentifikasi dan meningkatkan efektivitas
program pelatihan, Dinas Pendidikan dapat mencapai tujuan strategisnya dalam
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia di
daerah tersebut.

4. KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Implementasi kebijakan pelatihan
dan pengembangan pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten X telah mencapai tingkat
keberhasilan yang baik. Program pelatihan yang relevan dan berkualitas telah memberikan
manfaat dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pegawai, serta berdampak
positif pada peningkatan kinerja dan pelayanan pendidikan.

Selain itu, Program pelatihan telah memberikan manfaat yang signifikan bagi pegawai,
termasuk peningkatan pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan kepuasan kerja. Selain itu,
program tersebut juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan pendidikan yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan. antangan yang dihadapi dalam implementasi
kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai meliputi kendala anggaran, perencanaan
yang kurang matang, keterbatasan sumber daya manusia berkualitas, ketidaksesuaian
program dengan kebutuhan pegawai, dan evaluasi yang tidak komprehensif.
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Berdasarkan hasil penelitian ini juga ada beberapa saran yang dihasilkan, diantaranya :
Pertama, Dinas Pendidikan harus meningkatkan proses perencanaan program pelatihan
dengan lebih memperhatikan analisis kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh pegawai.
Perencanaan yang matang akan memastikan program-program pelatihan yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan nyata; Kedua; Dinas Pendidikan perlu mencari alternatif sumber
pendanaan untuk memastikan ketersediaan anggaran yang cukup untuk menjalankan
program pelatihan yang berkualitas. Pengelolaan anggaran yang efisien dan efektif akan
memungkinkan dinas untuk menghadirkan program pelatihan yang bermanfaat dengan
sumber daya yang ada; Ketiga, Dinas Pendidikan perlu menginvestasikan dalam
peningkatan kapabilitas sumber daya manusia sebagai fasilitator pelatihan. Dengan memiliki
fasilitator yang berkualitas dan berpengalaman, program pelatihan dapat dijalankan dengan
lebih baik dan memberikan manfaat yang maksimal bagi peserta; Keempat ; Evaluasi
program pelatihan harus dilakukan secara menyeluruh dan mendalam. Dinas Pendidikan
perlu mengembangkan sistem evaluasi yang komprehensif untuk mengukur dampak dan
manfaat program secara menyeluruh. Evaluasi yang komprehensif akan memberikan
wawasan yang lebih akurat dalam pengambilan keputusan dan perbaikan program di masa
mendatang; Kelima, Dinas Pendidikan dapat lebih memperkuat kolaborasi dengan instansi
lain dalam pelaksanaan program pelatihan. Kolaborasi ini akan membuka peluang untuk
berbagi pengalaman dan pengetahuan, serta menciptakan program pelatihan yang lebih
beragam dan efektif.

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, Dinas Pendidikan Kabupaten X
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kebijakan pelatihan dan pengembangan pegawai,
serta mencapai tujuan strategis dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di daerah
tersebut. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pemahaman yang lebih baik
tentang praktik terbaik dalam manajemen sumber daya manusia di pemerintah daerah.
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